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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat Berdirinya KUD Muara Mahat Sejahtera 

Dalam rangka meningkatkan produksi dan kehidupan rakyat di daerah 

pedesaan, pemerintah menganjurkan pembentukan Koperasi Unit Desa. Satu 

unit desa terdiri dari beberapa desa dalam satu kecamatan yang merupakan 

satu kesatuan potensi ekonomi.  

Koperasi Unit Desa (KUD) Muara Mahat Sejahtera merupakan suatu 

wadah bagi setiap masyarakat di Desa Muara Mahat Baru. Koperasi Unit Desa 

(KUD) berdomisili dan berkantor di Desa Muara Mahat Baru Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar. 

Koperasi Unit Desa (KUD) Muara Mahat Sejahtera didirikan pada 

tanggal 27 Desember 1996. Kemudian Koperasi Unit Desa (KUD) Muara 

Mahat Sejahtera didaftarkan pada departemen Koperasi dan Pembinaan 

Pengurus Kecil Propinsi Riau dengan badan hukum No. 

599/BH/PAD/KWK.4//5.1/XII/1996. Koperasi Unit Desa Muara Mahat 

Sejahtera terletak di Desa Muara Mahat Baru Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar Propinsi Riau. Dengan ketua Bapak Andi Martias, Sekretaris Bapak 

Isnardi dan Bendahara Bapak Apendi.
11

 

KUD Muara Mahat Sejahtera ini melakukan kegiatan usaha dalam 

simpan pinjam anggota, penyemprotan lahan / saprodi, obat-obatan, alat 

pertanian, pupuk dan lain-lain.Wilayah kerjanya adalah Desa Muara Mahat 

Baru Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.  
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KUD Muara Mahat Sejahtera dalam pengembangan usahanya yaitu 

merekrut anggota yang berkompeten dan meningkatkan daya jual koperasi dan 

melakukan sarana promosi.
12

 

Visi dan Misi Koperasi Unit Desa Muara Mahat Sejahtera : 

1. Terwujudnya lembaga ekonomi dan sosial yang tangguh dan mampu 

memberikan pelayanan prima kepada anggota koperasi dalam 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan anggota. 

2. Meningkatkan pelayanan simpan pinjam untuk usaha produktif anggota 

koperasi. 

3. Meningkatkan peran serta anggota koperasi dalam pengembangan koperasi 

kearah yang lebih maju dan produktif. 

4. Meningkatkan kemitraan dengan pihak lain dalam pengembangan 

koperasi. 

Adapun tujuan dari Koperasi Unit Desa Muara Mahat Sejahtera yaitu: 

1. Meningkatkan tali persaudaraan dan kebersamaan diantara sesama anggota 

koperasi. 

2. Memberdayakan kegiatan koperasi hingga fungsinya lebih maksimal, 

efisien, dan produktif dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 

3. Meningkatkan pendapatan serta pemerataan kesejahteraan koperasi secara 

profesional. 
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B. Sturktur Organisasi 

Organisasi koperasi merupakan suatu cara atau sistem hubungan kerja 

sama antara orang-orang yang mempunyai kepentingan sama, guna mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan bersama. Pengelola koperasi harus melayani para 

anggotanya dengan lebih baik, menyeimbangkan antara perkembangan 

institusi atau organisasi dengan ekonomi anggotanya dan juga masyarakat 

dam melindungi serta menjamin kelangsungan hak suara dan partisipasi 

anggotanya. 

Keberadaan struktur organisasi suatu badan usaha yang sangat 

diperlukan untuk menunjukkan garis wewenang dan garis tanggung jawab 

diantara masing-masing fungsi yang terhimpun didalamnya, serta hubungan 

masing-masing fungsi secara  normalitas. 

Struktur organisasi berupa diagram yang dapat membantu memenuhi 

kebutuhan pihak lain untuk mengetahui hubungan-hubungan garis wewenang, 

dan tanggung jawab masing-masing fungsi badan usaha tersebut. 

Struktur organisasi koperasi disusun berdasarkan UU. No. 25 tahun 

1992 tentang pokok-pokok perkoperasian menyatakan bahwa alat kelengkapan 

koperasi terdiri atas: (1) rapat anggota, merupakan badan pemegang 

kekuasaan tertinggi dalam koperasi, (2) pengurus, merupakan badan yang 

menjalankan keputusan rapat anggota, (3) badan pemeriksa pengawas, 

merupakan badan yang mengawasi jalannya kegiatan koperasi. 

Selanjutnya berdasarkan perkembangan usaha koperasi, pengurus 

dapat mempekerjakan karyawan untuk menjalankan aktivitas usaha sehari-

hari. Koperasi Unit Desa Muara Mahat Sejahtera telah membentuk dan 
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mempunyai kelengkapan struktur organisasi sesuai dengan UU No. 25 tahun 

1992 tentang perkoperasian, berikut ini struktur organisasi Koperasi Unit Desa 

Muara Mahat Sejahtera dapat dilihat pada gambar II. 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 
 

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi KUD Muara Mahat Sejahtera 
 

 

C. Rencana Kerja Koperasi Unit Desa Muara Mahat Sejahtera 

Koperasi Unit Desa Muara Mahat Sejahtera memiliki rencana kerja per 

bidang yaitu: 

a. Organisasi 

Memantapkan kelembagaan dan penerapan aturan-aturan yang 

telah disepakati sambil mengoreksi aturan-aturan yang telah terjadi, 

sehingga relevansi atas penerapannya dan pelaksanaannya tidak 
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berbenturan dengan ketentuan-ketentuan perundang-undangan yang 

berlaku. 

Untuk karyawan dan pengurus saat ini ada akan terus dibina dan 

dididik agar menjadi sumber daya manusia (SDM) yang disiplin, cerdas, 

berkemampuan tinggi dan professional. 

b. Administrasi  

Prosedur dan mekanisme kerja merupakan sistem standar 

pelaksanaan operasional yang benar-benar procedural dan professional. 

Hal ini dianggarkan agar tahapan demi tahapan dapat sesuai dengan target 

yang ditentukan. 

Fasilitas inventaris dan infrastruktur secara bertahap akan 

diperbaharui, untuk kemudahan dan kenyamanan kerja dan pelayanan 

terhadap anggota dan masyarakat konsumen. Tahap awal dengan 

merenovasi fasilitas yang dimiliki serta memaksimalkan fungsi ruang yang 

tersedia. 

c. Pendidikan 

Metode dalam sosialisasi program terhadap anggota (pendidikan, 

informasi, penyuluhan dan even) akan dikaji, agar dalam pelaksanaannya 

benar-benar efektif dan efisien sehingga anggota dalam menerima 

informasi program Koperasi Unit Desa Muara Mahat Sejahtera benar-

benar mengerti dan memahami. 

Sistem pembinaan kadaraisasi akan segera bertahap diterapkan 

dimana anggota yang memiliki potensi SDM yang memadai akan 
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dilibatkan dalam program-program pendidikan diantaranya diikut sertakan 

dalam program pendidikan dari pemerintah dan dewan. 

d. Permodalan 

Koperasi Unit Desa Muara Mahat Sejahtera mempunyai modal 

sendiri yang bersumber dari simpanan pokok, simpanan wajib, dana 

cadangan dan hibah, dan dipergunakan untuk mengembangkan tujuan-

tujuan usaha koperasi sebagai mana diatur dalam Anggaran Dasar dan 

Anggaran Rumah Tangga. 

e. Sarana dan Prasarana 

Sesuai rencana kerja tahun buku 2012 diera kepengurusan 

sebelumnya rencana membangun gedung kantor KUD Muara Mahat 

Sejahtera yang telah disetujui oleh rapat anggota hingga saat ini belum 

terealisasi, maka tahun 2017 kami akan merealisasikan pembangunan 

gedung kantor dengan sumber dana yang sudah disisihkan Rp. 3/ tonase 

dari angkutan yang kami tabung selama 1 tahun. 

Berdasarkan perbandingan dengan KUD yang lain honor pengurus, 

karyawan serta BP jauh lebih tinggi dibandingkan dengan pengurus, 

karyawan dan BP di KUD Muara Mahat Sejahtera. Jadi demi 

kesejahteraan pengurus, karyawan dan BP kami menaikan honor untuk 

masing-masing sebesar Rp. 250.000,- perbulan. 
13
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D. Produk-produk Koperasi Unit Desa Muara Mahat Sejahtera 

1. Simpan Pinjam 

Untuk unit simpan pinjam dibentuk bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan anggota dalam hal pemberian simpanan modal yang 

didalamnya telah ditetapkan ketentuan-ketentuan sesuai dengan keputusan 

rapat anggota. Tujuan dari unit simpan pinjam yaitu mengusahakan 

keperluan kredit bagi para anggota yang sangat membutuhkan dengan 

syarat-syarat yang ringan dan seederhana, mendidik para anggota agar 

lebih giat menabung secara teratur sehingga dapat memiki modal sendiri, 

mendidik para anggotanya agar hidup lebih hemat dan mengarahkan 

dalam menggunakan uang pinjaman serta mencegah hidup yang berlebih-

lebihan, meningkatkan pendidikan/pengetahuan tentang perkoperasian. 

2. Penyediaan dan Penyaluran Sarana Produksi 

Kegiatan ini merupakan kegiatan penyediaan sarana produksi yang 

dibutuhkan dibidang pertanian seperti pupuk, obat-obatan, dan lain-

lainnya. Sedangkan kegiatan penyaluran sarana produksi merupakan 

kegiatan menampung seluruh hasil produksi pertanian anggota dan 

memberikan harga yang layak. 

 


